BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data dan informasi bahwa analisis
faktor-faktor yang berperan dalam pelaksanaan program Posyandu Mekar di Desa
llohuuwa Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango ditinjau dari waktu
penyelenggaraan program posyandu menunjukkan menunjukkan telah efektif,
dimana program tersebut dilaksanakan dalam satu bulan kegiatan, baik pada hari
buka posyandu maupun di luar hari buka posyandu, sehingga memberikan
kebebasan dan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan konsultasi tentang
kondisi kesehatannya. Dengan demikian akan tercipta masyarakat yang aman dan
sehat, serta peduli terhadap kesehatan lingkungannya.

Ditinjau dari aspek tempat penyelenggaraan program posyandu,
menunjukkan bahwa selama ini pelaksanaan program posyandu dilaksankan
ditempat yang aman dan nyaman bagi masyarakat. Namun, keberadaan tempat
tersebut belum sepenuhnya miliki dari pengelola program posyandu, sebab hanya
dilaksanakan di rumah salah seorang kader posyandu. Berdasarkan hal tersebut,
pihak pengelola berserta pemerintah desa telah berupaya untuk mengajukan
permohonan bantuan berupa anggaran kepada pemerintah daerah Kabupaten Bone
Bolango untuk membantu menyediakan tempat yang sepenuhnya menjadi miliki
masyarakat dan bukan atas kepemilikan pribadi atau kader posyandu. Sehingga
tidak akan menimbulkan masalah yang dapat menghambat jalannya program
posyandu di masyarakat.

Berdasarkan tinjauan penyelenggaraan program posyandu di Desa
llohuuwa Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango telah berjalan sesuai dengan
yang menjadi target atau hasil capaian melalui program tersebut. Namun dalam
pelaksanaan program tersebut, juga mengalami beberapa kendala yang dapat
menimbulkan kurang efektifnya pelayanan posyandu bagi masyarakat seperti
kurangnya sarana dan fasilitas kesehatan, kondisi jarak tempuh yang cukup jauh

bahkan tidak terjangkau oleh jaringan internet maupun telepon seluler, serta
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kondisi jalan yang saat ini masih rawan dan sulit untuk dijangkau. Hal tersebut
tentunya memberikan pengaruh terhadap masyarakat dan kader posyandu
terutama dalam masalah disiplin waktu yang menimbulkan berbagai persepsi
negatif dikalangan masyarakat Desa llohuuwa Kecamatan Bone Kabupaten Bone
Bolango.

Dari aspek tugas dan tanggung jawab pelaksana program posyandu di
Desa llohuuwa menunjukkan bahwa sebagian besar para kader posyandu telah
memahami tugas dan tanggung jawabnya dalam mengabdikan dirinya di
masyarakat. Banyak diantara para kader posyandu yang berpartisipasi aktif dalam
mensukseskan program pemerintah melalui Dinas Kesehatan dalam mewujudkan
masyarakat Desa llohuuwa yang aman dan nyaman serta terhindar dari segala
macam penyakit.

Ditinjau dari aspek kegiatan penyuluhan lingkungan dan kesehatan
pribadi pada program posyandu di Desa Ilohuuwa menunjukkan bahwa kegiatan
penyuluhan lingkungan dan kesehatan pribadi bagi masyarakat telah dilakukan
secara maksimal oleh pihak pengelola program posyandu. Dimana masyarakat
dapat mearasakan manfaat dari adanya kegiatan penyuluhan tersebut baik
terjadinya perubahan perilaku dalam menjaga kesehatan serta adanya perubahan
pada pola ganya hidup masyarakat, sekaligus berguna bagi pengetahuan dan
pemahaman masyarakat serta penyebarluasan informasi tentang upaya masyarakat

untuk menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat.

5.2 Saran-saran
Dari uraian kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran mengenai
permasalahan tentang faktor-faktor yang berperan dalam pelaksanaan posyandu,
yaitu:
1. Diharapkan kepada semua pihak diantaranya pengelola program posyandu,
aparat desa, masyarakat, dan kader posyandu serta pemerintah daerah selaku
pemangku kebijakan untuk meningkatkan peran serta dalam memberikan

dukungan terhadap kesuksesan program posyandu di masyarakat.
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2. Diharapkan kepada semua pihak tertama masyarakat dalam meningkatkan
partisipasinya secara aktif dalam membanru pemerintah untuk melaksanakan
program posyandu, sehingga dapat menjadikan masyarakat tersebut sehat dan

terhindar dari segala bentuk penyakit yang berakibat pada kematian.
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